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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antara pemanfaatan waktu luang untuk kegiatan belajar matematika dengan hasil 
belajar matematika. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Sitinjau Laut yang berjumlah 137 orang. Selain dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas populasi selanjutnya diambil sampel sebanyak 30 orang siswa, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antara pemanfaatan waktu luang untuk kegiatan belajar matematika yang 
meliputi mengerjakan pekerjaan rumah matematika, mengikuti bimbingan belajar 
matematika, membaca buku pelajaran matematika, dan mengulangi/mempelajari 
kembali materi pelajaran matematika dengan hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Sitinjau Laut. Mengumpulkan data mengenai  
pemanfaatan waktu luang untuk kegiatan belajar matematika oleh siswa 
dilakukan dengan menggunakan angket. Sedangkan data yang berupa hasil 
belajar matematika siswa didapatkan melalui pemberian tes berbentuk tes 
objektif pada pokok bahasan segitiga. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang dilakukan terdapat hubungan signifikan antara pemanfaatan waktu 
luang untuk kegiatan belajar matematika dengan hasil belajar matematika siswa 
SMP Negeri 1 sitinjau Laut dengan koefesien korelasi sebesar 0,885 pada taraf 
nyata α = 0,05 sedangkan koefesien korelasi 0,99 adapun 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  2,05 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

37,35 maka hipotes penelitian ini di terima.  
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu ilmu 
pengetahuan yang memegang 
peranan penting dalam kehidupan 
manusia, pemerintah telah 
melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pada 
umunnya dan pendidikan 
matematika khususnya.  
Menurut Soedjadi (2000:7) 
matematika juga merupakan 
pendidikan yang tidak hanya dapat 
digunakan untuk mencapai satu 
tujuan, misalnya mencerdaskan 
siswa tetapi dapat pula untuk 
membentuk kepribadian serta 
mengembangkan keterampilan 
tertentu. Diketahui bahwa waktu 

yang digunakan siswa untuk belajar 
disekolah belum cukup untuk 
memahami konsep matematika. 
Oleh karena itu diperlukan waktu 
untuk kegiatan tambahan diluar jam 
sekolah. Mengingat ada 
kemungkinan ada waktu luang yang 
dimiliki siswa diluar jam sekolah. 
Alangkah baiknya dimanfaatkan 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
belajar. Khususnya belajar 
matematika diluar jam sekolah ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar disekolah.  
Adapun yang dimaksud dengan 
waktu luang itu sendiri adalah waktu 
pada jam-jam bebas baik disekolah 
maupun waktu diluar jam sekolah 
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hari-hari libur dan sebagainya. 
Menurut Mahrihu (2009:49) bagi 
beberapa orang waktu luang 
tampaknya bersinonim dengan 
kemalasan atau jam kerja yang lebih 
sedikit. Tetapi bagi Sebagian yang 
lain pemanfaatan waktu luang itu 
sendiri adalah hal yang serius 
karena pemalasan dan pemanfaatan 
waktu luang yang tidak memadai 
dapat membawa frustasi, kejahatan 
dan masalah-masalah sosial lainnya.  
Zaini dkk (2000:72) menyatakan 
bahwa pengetahuan bukan hanya 
disekolah atapun dikuliah, dirumah, 
dikantor dimanapun ia ada, satu hal 
yang penting teruslah mencari tahu 
tentang sesuatu dengan membaca 
segala jenis bacaan misalnya ada 
mengembangkan kecerdasan dan 
kemampuan otak dalam 
menyelesaikan berbagai masalah. 
Memberikan Pemanfaatan waktu 
luag disekolah ini juga cukup baik, 
karena selain guru-gurunya 
memberikan tugas/pekerjaan rumah, 
sekolah juga mewajibkan siswanya 
terutama kelas VII untuk mengikuti 
bimbingan belajar matematika di 
sekolah sebanyak tiga kali 
pertemuan setiap minggunya.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Hubungan Pemanfaata Waktu 
Luang Untuk Kegiatan Belajar 
Matematika Dengan Hasil Belajar 
Maematika Kelas VII SMP Negeri 1 
Sitinjau Laut” 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini berusaha memberikan 
gambaran (mendiskripsikan) suatu 
keadaan sebenarnya tentang siswa 
dalam pemanfaatan waktu luangnya 
untuk kegiatan belajar matematika. 
Penelitian ini disebut penelitian 
deskriptif korelatif.  
Selanjutnya penelitian ini berupaya 
menghubung dua variable yaitu 

siswa dalam memanfaatkan waktu 
luangnya untuk kegiatan belajar 
matematika dengan hasil belajar 
matematika siswa itu sendiri, maka 
metode penelitian yang digunakan 
adalah metode korelasional. 
Menurut Arikunto (1991:201) 
penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan 
antara dua variable/lebih dan apabila 
ada, seberapa eratnya sserta berarti 
atau tidaknya hubungan tersebut.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Untuk membuktikan hipotesis 
diperlukan data mengenai 
pemanfaatan waktu luang untuk 
kegiatan belajar matematika dan 
data hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Sitinjau Laut.  
Data tentang pemanfaatan waktu 
luang untuk kegiatan belajar 
matematika (Xi) diperolah melalui 
pemberian angket bentuk jawaban 
tertutup kepada siswa. Angket 
tersebut terlebih dahulu di uji 
cobakan guna mendapatkan angket 
yang benar-benar dapat dipercaya 
(reliabel) sebagai alat pengumpulan 
data. Berdaarkan perhitungan 
reliabilitas angket diperoleh  
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,75 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,3490 maka 

angket reliabel. Sedangkan data 
hasil belajar matematika siswa (Yi) 
didapat dari pemberian tes berupa 
soal-soal berbentuk objektif pada 
pokok bahasan segitiga. Soal-soal 
tes yang akan digunakan juga di uji 
cobakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan pada perhitungan 
reliabelitas diperoleh harga  
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,74 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =0,3490 maka 

tes reliabel.  
 
Deskripsi Data 
Dari data-data yang terkumpul 
terlihat bahwa skor siswa dalam 
memanfaatkan waktu luangnya 
untuk kegiatan belajar matematika 
yang dalam hal ini meliputi 
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mengerjakan pekerjaan rumah 
matematika., mengikuti bimbingan 
belajar matematika, membaca buku-
buku pelajaran matematika dan 
mengulangi mempelajari kembali 
materi pelajaran matematika yang 
baru diterima bervariasi, skor ini 
berkisar antara 58 sampai dengan 
92. 
Sedangkan untuk data hasil belajar 
matematika siswa, dari 12 butir soal 
yang diberikan diperoleh skor yang 
berkisar antara 5 sampai dengan 11 
dengan tingkat keberhasilan siswa 
menjawab soal dengan benar 
bervariasi.  
 
Analisi Data 
Data-data (Xi) dan (Yi) yang telah 
terkumpul kemudian kita tentukan 
peringkat dan beda peringkatnya. 

Dengan ∑ 𝐷2 = 515 dan n = 30 pada 

taraf nyata 𝛼 = 0,05 diperoleh harga 
koefesien rank spearman (𝑟𝑠) = 

0,885 clan 𝑟𝑠 (table) = 0,364 
Dengan melihat hasil tersebut 

diketahui 𝑟𝑠 (hitung) > 𝑟𝑠 (table) maka 
Ho ditolak, jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara 
pemanfaatan waktu luang untuk 
kegiatan belajar matematika dengan 
hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Sitinjau Laut.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang dilakukan ternyata 
terdapat hubungan signifikan antara 
pemanfaatan waktu luang untuk 
kegiatan belajar matematika dengan 
hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Sitinja Laut 
dengan koefesien korelasi (𝑟𝑠) 
sebesar 0,885. 
Pemanfaatan waktu luang untuk 
kegiatan belajar matematika yang 
cukup baik oleh siswa ternyata 
berkaitan erat dengan hasil belajar 
matematikanya. Hal ini tidak hanya 

terlihat dari besarnya koefesien 
korelasi yang di dapat tetapi juga 
terlihat dari kenyataan bahwa siswa-
siswa yang skor jawaban angketnya 
tinggi cenderung memiliki skor tes 
yang tinggi pula.  
Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa memanfaatkan waktu luang 
untuk kegiatan belajar matematika 
memiliki korelasi positif dengan hasil 
belajar matematika siswa itu sendiri. 
Korelasi positif berarti menunjukkan 
adanya kesejajaran antara 
pemanfaatan waktu luang untuk 
kegiatan belajar matematika dengan 
hasil belajar matematika siswa. 
Makin baik pemanfaatan waktu 
luang untuk kegiatan belajar 
matematika oleh siswa (X) mak 
tinggi pula hasil belajar 
matematikanya (Y) begitu pula 
sebaliknya makin kurang 
pemanfaatan waktu luang untuk 
kegiatan belajar matematika makin 
rendah hasil belajar matematika. 
Dengan siswa rajin memanfaatkan 
waktu luang yang dimilikinya untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah, 
mengikuti bimbingan belajar, 
membaca buku-buku pelajaran, dan 
mengulangi/mempelajari kembali 
materi pelajaran yang baru diterima 
dapat meningkatkan hasi belajarnya 
disekolah.  
 
SARAN  

1. Siswa sebaiknya 
memanfaatkan waktu luang 
yang dimilikinya untuk 
melakukan kegiatan-
kegiatan belajar. Khususnya 
yang menunjang pendidikan 
disekolah  

2. Dalam perwujudan 
pemanfaatan waktu luang 
untuk kegiatan belajar oleh 
siwa sangat dibutuhkan 
peran serta guru dan orang 
tua. Peran serta guru dan 
orang tua disini adalah 
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sebagai fasilitator sekaligus 
sebagai pihak yang memberi 
pengawasan.  
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